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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa CV. Catur Tunggal Jaya dalam 

melakukan penetapan harga pokok produksinya belum memperhatikan unsur-unsur 

biaya yang melekat pada suatu produk. Sehingga, dalam penentuan harga jual masih 

sulit dilakukan. Namun pada penentuan harga pokok produksi pada CV. Catur 

Tunggal Jaya dengan metode full costing yang dihasilkan mengalami perbedaan. 

Penentuan harga pokok produksi pada CV. Catur Tunggal Jaya pada Tahun 2016 

adalah sebesar Rp. 119.470.000, pada Tahun 2017 adalah sebesar Rp. 163.832.500, 

dan pada Tahun terakhir adalah sebesar Rp. 237.770.000. 

 Sedangkan penentuan harga pokok produk dengan menggunakan metode full 

costing pada Tahun 2016 adalah sebesar Rp. 109.760.000, pada Tahun 2017 Rp. 

150.043.400, dan pada Tahun terakhir 2018 adalah sebesar Rp. 221.460.200. Pada 

Tahun 2016 CV. Catur Tunggal Jaya pada Tahun 2016 menghasilkan 40 unit produk 

yang dihasilkan, dan pada Tahun 2017 menghasilkan 50 unit produk yang dihasilkan, 

sedangkan pada Tahun terakhir Tahun 2018 CV. Catur Tunggal Jaya menghasilkan 

80 unit produk yang dihasilkan. 

 Pada penelitian penentuan harga pokok produk menggunakan metode full 

costing biaya dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik. Berdasarkan data di atas maka dapat diperoleh bahwa 

harga pokok produk untuk 1 unit alat perontok jagung pada CV. Catur Tunggal Jaya 
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Tahun 2016 adalah sebesar Rp. 119.470.000 dari harga pokok produksi menggunakan 

metode full costing adalah sebesar Rp. 109.760.000. Apabila perusahaan 

menginginkan keuntungan 30% yaitu pada CV. Catur Tunggal Jaya adalah sebesar 

Rp. 2.715.227, dan pada metode full costing yaitu Rp. 2.494.545. Berbeda dengan 

harga jual yang telah ditetapkan yakni Rp. 3.000.000. Sehingga apabila nantinya ada 

konsumen atau pemesan yang membeli alat perontok jagung dengan harga per unit 

lebih rendah dari harga yang ditetapkan perusahaan maka sebaiknya perusahaan 

menerimanya karena dalam hal ini, perusahaan masih memperoleh untung dari harga 

penjualan yang telah ditetapkan.   

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih memiliki keterbatasan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Keterbatasan peneliti dalam mengestimasi umur ekonomis, pada perhitungan 

deepresiasi mesin, peralatan, dan bangunan. 

2. Keterbatasan perusahaan dalam memberi data terkait biaya-biaya yang 

dibutuhkan terutama biaya yang dikeluarkan dalam produksi. 

3. Penelitian ini hanya difokuskan kepada perusahaan yang bergerak dibidang yang 

sama pada penelitian ini yang belum menggunakan metode perhitungan harga 

pokok produksi. 

4. Data yang diperoleh berupa data primer menggunakan wawancara langsung, 

sehingga kesimpulan yang didapat hanya berasal dari sediit sumber. 



53 
 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya memperhitungkan seluruh unsur-unsur biaya penentuan 

harga pokok produk 

2. Hendaknya perhitungan harga pokok produksi mendapat perlakuan khusus, 

mengingat pentingnya harga pokok produksi yang memerlukan ketelitian dan 

ketepatan dalam pencatatannya, yang dapat berpengaruh terhadap harga jual 

produk yang dihasilkan. 

3. Metode harga pokok produksi yang seharusnya digunakan pada perusahaan 

yaitu metode full costing karena metode ini merinci seluruh biaya yang 

dikeluarkan pada saat kegiatan produksi, sehingga informasi yang dihasilkan 

lebih akurat dan membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual produk 

serta mampu memaksimalkan laba yang diperoleh. 
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